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Hari ini adalah ulang tahun Snozz. Dia cepat-cepat pergi
ke ibunya untuk mengecek apakah ibunya sudah

membuat kue.

“Sudahkah kamu membuat kue untuk ulang tahunku?”
Ibu terlihat sangat sedih dan menjelaskan,

“Saya sudah tidak punya tepung dan telur.”

Snozz paham bahwa Anda tidak bisa bikin kue tanpa
tepung dan telur.






“Jangan cemas. Yuk, kita pergi ke Bumi dan
pinjam beberapa.”

“Tepung dan telur,” kata Ibu.

Snozz dan Ibu naik ke pesawat luar angkasa mereka

dan mengikat sabuk pengaman.

“YAY!” teriak Snozz saat
pesawat luar angkasa lepas landas.







Tak lama kemudian, mereka melihat diri mereka

tergantung di Patung Liberty di AS.

“Ya ampun! Aku nggak pernah paham.”

"Parkir yang benar!" kata |buku.

“Syukurlah aku sudah siapin parasutnya,” dia

meyakinkan Snozz.






Mereka melangkah menuju rumah terdekat dan mengetuk
pintunya. Saat pintu terbuka, aroma wangi langsung
tercium dan seorang wanita yang mengenakan celemek

berdiri di sana.

"Hai," kata wanita itu.
“Tentu, ada yang bisa saya bantu?”

“Kami datang untuk meminjam tepung dan telur. Saya dan
ibu akan membuat kue ulang tahun untuk anakku,”

jelasnya.

Tepung dan telur untuk bikin kue tidak ada. "Kamu bisa
ambil sepotong kue buatanku," tawarnya. Ibu dan Shozz
mengucapkan terima kasih padanya atas kuenya dan

kembali ke Pesawat Luar Angkasa.

“Jangan khawatir Snozz, kita akan pergi ke sisi Peru. Aku
sudah mendengar bahwa ini adalah negara yang indah, kita
pasti akan menemukan tepung.

“Dan telur di sana,” kata Ibu.






Mereka segera mendarat di sebuah kota yang

bernama Machu Picchu.

“‘Apakah kamu tahu kalau itu dibangun di atas bukit?”
tanya lbu.

Ibu dan Snozz berjalan turun dari gunung dan
mengetuk salah satu pintu. Ketika pintu terbuka,
aroma wangi tercium dan seorang wanita yang

mengenakan celemek berdiri di sana.

“Halo,” kata wanita itu, “Ada yang bisa saya bantu?”

Ibu menjawab, “Kami datang untuk meminjam tepung.”

dan telur. Aku berencana untuk membuat kue ulang tahun
untuk anakku.”

Wanita Peru itu menjelaskan bahwa dia baru saja
memanfaatkan sisa tepung dan telur untuk bikin kue.
"Kamu bisa ambil sepotong kueku," tawarnya.

Ibu dan Snozz berterima kasih padanya dan kembali

ke Pesawat Luar Angkasa.



“Kita akan pergi ke negara lain,” kata Ibu.

“YAY!” teriak Snozz saat kapal terbang

lepas landas.



Tak lama kemudian, Ibu dan Snozz tiba di sebuah jam
raksasa.

“Kita ada di mana?” tanya Snozz.

“Kami sudah tiba di Inggris di dekat Big Ben,” jelasnya.

Mereka berjalan sambil mengetuk pintu.

Saat pintu dibuka, aroma harum langsung tercium dan di
sana ada seorang wanita yang mengenakan celemek.

“Halo,” kata wanita itu. “Ada yang bisa saya bantu?”

Ibu menjawab, “Kami datang untuk meminjam tepung.”
dan telur. Aku berencana untuk membuat kue ulang

tahun untuk anakku.”

Wanita Inggris itu menjelaskan bahwa dia baru saja
memanfaatkan sisa tepung dan telur untuk membuat

kue.
"Kamu bisa ambil sepotong kueku," tawarnya.



Snozz dan Ibu berterima kasih atas kuenya dan
kembali ke pesawat luar angkasa.
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Ibu dan Snozz berterima kasih untuk kuenya dan

kembali ke pesawat luar angkasa.

“Mari kita coba untuk mengunjungi negara lain

dalam perjalanan kita,

“Australia.” Kata |bu.
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Pesawat luar angkasa itu mendarat di Ayers Rock yang
adalah

batu yang paling besar.
Saat mereka berjalan di sepanjang jalan, mereka

bertemu dengan seorang wanita Aborigin.

“Ada yang bisa saya bantu?”

“Kami datang untuk meminjam tepung dan telur. Saya

“Aku akan membuat kue ulang tahun untuk anakku,”

jawab lbu.

Wanita Aborigin itu bercerita bahwa dia baru saja

memanfaatkan sisa tepung dan telur untuk membuat
kue.

“Kamu bisa ambil sepotong kueku,”
katanya.

Snozz dan Ibu berterima kasih dan kembali ke

pesawat luar angkasa.

27



_Ji‘r:_-ij N ot 4 T




Tak disangka, selama mereka mengalami perjalanan ke
8 negara, Snozz diam diam membawa setiap kue yang
ditawarkan.

Shozz kemudian berteriak dengan penuh kegembiraan.

“Lihat Bu, aku punya kue yang melimpah.”

Snozz dan Ibu membawa kue itu dan terbang kembali
ke rumah. Ibu fterheran, tapi Snozz bahagia.
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